PENGARUH KADAR MINYAK ZAITUN DALAM KRIM EKSTRAK DAUN Camellia sinensis L. KADAR 25 % (Terhadap Karakteristik Fisik Dan Aktivitas Antibakteri Staphylococcus aureus) by PRATAMA N., ANDI ILHAM
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
40 
 
BAB III 
KERANGKA KONSEPTUAL 
 
Khasiat utama teh berasal dari senyawa polifenol (katekin) yang 
dikandungnya. Polifenol juga memperkuat mekanisme pertahanan suatu 
organisme, memiliki sifat anti-mikroba, anti-kanker, dan antioksidan 
(Czerwinska, 2006). Katekin memainkan peranan penting dalam proses daya anti 
bakteri teh. Polifenol atau katekin dalam teh dilaporkan dapat mempengaruhi 
mikroflora, termasuk virus dan bakteri dalam saluran pencernaan. Polifenol teh 
dapat menekan pertumbuhan bakteri patogen tetapi tidak menekan pertumbuhan 
bakteri yang menguntungkan (Weisburger, 2006). 
Menurut Surtiningsih (2005) Minyak zaitun kaya vitamin E yang 
merupakan anti penuaan dini. Minyak zaitun juga bermanfaat untuk 
menghaluskan dan melembabkan permukaan kulit tanpa menyumbat pori. Minyak 
zaitun merupakan pelembab yang baik untuk melembabkan kulit wajah dan tubuh. 
Selain itu, minyak zaitun bermanfaat untuk  melepaskan lapisan sel-sel kulit mati. 
Minyak zaitun memiliki aktivitas bakterisida terhadap beberapa 
mikroorganisme (E.Medina et al.,2006). Efek minyak zaitun pada umumnya lebih 
tinggi terhadap bakteri gram positif daripada gram negatif. Kandungan oleuropein 
dalam minyak zaitun telah terbukti memiliki aktivitas antimikroba yang kuat 
terhadap bakteri gram negatif dan gram positif  (G.Bisignano et al.,1999). 
Struktur fenolik yang mirip dengan oleuropein dapat menghasilkan efek 
antibakteri dengan merusak membran bakteri  dan mengganggu peptidoglikan sel 
(G.Bisignano et al.,1999). 
Sediaan semisolid yang digunakan pada kulit, umumnya berfungsi sebagai 
pembawa obat-obat topikal, sebagai pelunak kulit atau sebagai pelindung kulit. 
Dipilihnya sediaan krim dengan tujuan memberi kenyamanan pada penggunaan 
dan mampu melekat pada waktu yang relatif lama pada kulit sehingga dapat 
mendukung penggunaannya. Selain itu vanishing cream mengandung air dalam 
persentase yang lebih besar. 
Berdasarkan uraian di atas maka akan dibuat formulasi krim ekstrak daun 
teh hijaun dengan menggunakan minyak zaitun sebagai fase minyak. Dalam 
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penelitian ini akan dilakukan uji pengaruh kadar minyak zaitun 5 %, 10 %, 
dan 15 % dalam formula krin ekstrak daun teh hijau dengan kadar 25 % pada 
karakteristik fisik lalu di uji aktivitas antibakterinya terhadap Staphylococcus 
aureus. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. 1. Bagan Kerangka Konseptual 
Khasiat utama teh berasal dari senyawa polifenol (katekin) yang 
dikandungnya. Polifenol juga memperkuat mekanisme pertahanan suatu 
organisme, memiliki sifat anti-mikroba, anti-kanker, dan antioksidan 
(Czerwinska, 2006). 
Polifenol atau katekin dalam teh dilaporkan dapat mempengaruhi 
mikroflora, termasuk virus dan bakteri dalam saluran pencernaan. Polifenol 
teh dapat menekan pertumbuhan bakteri patogen tetapi tidak menekan 
pertumbuhan bakteri yang menguntungkan (Weisburger, 2006). 
Dibuat sediaan topikal semisolida (gel, krim, ointment, salep, pasta, lotion) 
Krim disukai penggunaannya 
sehari-hari karena memiliki 
keuntungan mudah dicuci dan 
mampu melekat relatif lama pada 
kulit. 
Krim ekstrak daun teh hijau (Camellia sinensis) 
pada kadar 25 % dengan penambahan kadar 
minyak zaitun  5 %, 10 %, dan 25 %. 
Peningkatan kadar Minyak zaitun pada krim ekstrak daun teh 
hijau (Camellia sinensis) dapat mempengaruhi karakteristik 
fisik dan aktifitas anti bakteri terhadap Staphylococus aureus. 
Minyak zaitun sebagai fase 
minyak yang berfungsi sebgain 
emolien menghaluskan dan 
melembabkan permukaan kulit. 
(Surtiningsih, 2005). Minyak 
zaitun memiliki aktivitas 
bakterisida terhadap beberapa 
mikroorganisme (E.Medina et 
al., 2006). 
